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ANALISIS, TEKNIK, DAN INTERPRETASI MUSIK PADA FANTASIA
DRAMATIQUE OP. 31 KARYA NAPOLEON COSTE

Oleh:
Mardian Bagus Prakosa, S.Pd., M.Mus1), Glen Afif Ramadan?2)

Abstrak

Fantasia Dramatique Op.31 karya Napoleon Coste merupakan salah satu repertoar untuk gitar
klasik tunggal yang memiliki kompleksifitas yang tinggi dalam aspek musikal dan teknikal.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan analisis, teknik, dan interpretasi musik serta
memberikan solusi dari kompleksifitas teknik dan interpretasi musik pada Fantasia Dramatique
Op.31 karya Napoleon Coste. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi kepustakaan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa kekayaan gagasan musikal pada karya ini berupa pengembangan
sukat, harmoni, modulasi, dan eksplorasi instrumen memiliki implikasi terhadap kompleksifitas
teknik dan interpretasi. Solusi dari kompleksifitas teknik dan formulasi interpretasi dilakukan
melalui analisis yang mendalam terkait dengan bentuk dan struktur musik, penggunaan
pendekatan dan metode latihan yang berorientasi pada efektivitas dan efisiensi, dan peninjauan
ulang dengan melihat setiap konteks yang melekat pada setiap movement dan direalisasikan
melalui parameter ekspresi seperti timing, dinamika, artikulasi, dan timbre.

Kata Kunci: analisis, teknik, interpretasi, gitar klasik

Abstract

Fantasia Dramatique Op.31 by Napoleon Coste is a repertoire for classical guitar solo that has
high complexity in both musical and technical aspects. The purpose of this research is to describe
the analysis, techniques, and interpretation of music and provide solutions to the complexity of
the techniques and interpretation of music. This research used a qualitative approach with the
type of case study research conducted through observation interviews and literature study. The
results show that the richness of musical ideas in this work in the form of the development fungtion
of time signatures, harmony, modulation, and instrument exploration has implications for the
complexity of the technique and interpretation. The solution to the complexity of the technique and
the formulation of interpretation is carried out through in-depth analysis related to the form and
structure of music, the use of approaches and practicing methods that are oriented towards
effectiveness and efficiency, and review by looking at each context inherent in each movement and
realized through expression parameters such as timing, dynamics, articulation and timbre.

Keywords: analysis, technique, interpretation, classical guitar
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PENDAHULUAN

Fantasia Dramatique merupakan karya Napoleon Coste untuk solo gitar klasik yang terdiri
dua bagian, yaitu: Le Départ dan Le retour. Istilah Le Départ atau The Deparure atau keberangkatan
dan Le retour atau The Return atau kembali memberikan kesan yang simetris. Kesan tersebut juga
merujuk pada alur musiknya dimana bagian pertama membuka dan ditutup dengan bagian kedua.
Karya ini termasuk salah satu karya yang populer dari abad ke-19 yang saat ini dipopulerkan oleh
gitaris dunia, seperti: Aniello Desidero, Gabriel Bianco, Florian Larousse, dll.

Dari proses pra penelitian, diperoleh data bahwa karya ini memiliki kompleksifitas yang
tinggi dilihat dari aspek musikal dan teknikalnya, seperti: pengelolaan artikulasi, intonasi, frasering,
warna suara/timbre, dan dinamika serta kendala untuk merealisasikannya melalui teknik tangan kanan
dan kiri. Mengingat adanya komplesifitas pada kedua aspek tersebut, permasalahan teknik dan
interpretasi tidak dapat diselesaikan hanya dengan durasi dan frekuensi latihan. Pengetahuan tentang
latihan yang produktif menjadi sangat penting untuk dapat membatu memecahkan persoalan-persoalan
dalam mempersiapkan sebuah performance. Hal ini diperkuat dengan penelitian Miriam A. Mosing
yang menyatakan bahwa kuantitas atau jumlah latihan tidak dapat dikaitkan dengan perkembangan
keterampilan musik yang lebih baik (Mosing, Madison, Pedersen, Halkola, & Ullén, 2014).

Proses latihan dalam rangka memepersiapkan sebuah performance merupakan tahapan yang
harus diperhatikan oleh seorang musisi. Hampir semua musisi menghabiskan waktunya untuk latihan
dengan durasi dan frekuensi yang beraneka ragam. Hal tersebut dapat kita pahami sebagai aspek
kuantitas dari latihan. Namun, latihan yang produktif tidak hanya menekankan aspek kuantitasnya saja.
Aspek kualitas sangat mempengaruhi efektifitas dalam latihan sehingga latihan dapat dikatakan
produktif.

Dalam pelatihan teknik, terkadang adopsi dari seorang master memang diperlukan terkait
dengan teknik yang bersifat universal hingga yang merujuk pada elemen musik tertentu (Miteva-
Dinkova, 2018). Namun secara umum pelatihan dalam rangka meningkatkan kemampuan teknik dapat
dilakukan dengan metode repetisi. Metode tersebut bertujuan untuk menjadikan teknis permainan tidak
lagi membutuhkan fokus kesadaran atau “di luar kepala”. Efektifitas dan efisiensi metode repetisi
dapat dicapai dengan memecahkan tugas kompleks ke dalam struktur kecil yang telah teridentifikasi
dalam analisis. Selanjutnya, untuk meningkatkan formulasi interpretasi pada umumnya dilakukan

dengan cara mendengarkan, menyanyikan, menggali informasi, dan analisis teks musik (Reid, 2002).
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Oleh karena itu analisis dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan teknik dan menguatkan formulasi
interpretasi.

Penelitian yang dilakukan A. A Wacinsky tentang bagaimana musisi berlatih menunjukan
adanya dampak positif dari tiga tahapan fase latihan (Reid, 2002). Pertama, berusaha mendapatkan
gambaran umum tentang karya dan mengembangkan gagasan interpretative. Tahapan ini (analisa)
memberikan keuntungan dalam hal perencanaan sebelum melakukan latihan secara detail dan dapat
menentukan gagasan interpretasi awal sebelum bersentuhan dengan latihan teknis sehingga interpretasi
awal ini dapat memandu tahapan selanjutnya. Kedua, fokus pada tuntutan teknis dari karya yang
dimainkan. Ketiga, menggabungkan keduanya dan melakukan interpretasi ulang. Setelah aspek teknis
terselesaikan, tahapan selanjutnya fokus pada interpretasi musikal dimana pada tahap ini teknik dan
fomulasi interpretasi bernegoisasi melalui parameter ekspresi seperti timing, dinamika, artikulasi, dan
timbre. Mengacu pada penjelasan tersebut serta berangkat dari proses pra penelitian yang menunjukan
problematika teknik dan interpretasi Fantasia Dramatique karya Napoleon Coste, maka perlu adanya
kajian yang mendalam. Kajian yang dimaksud adalah kajian yang memuat tiga aspek, yaitu: anlisis,
teknik, dan interpretasi.

Penelitian ini sangat dibutuhkan mengingat tidak adanya penelitian terdahulu yang mengkaji
tentang Fatasia Dramatique Op. 31 karya Napoleon Coste. Selain melalui latihan yang produktif,
kajian-kajian tentang repertoar juga merupakan salah satu rujukan yang dapat digunakan untuk
memecahkan permasalahan komplesifitas repertoar, baik dalam aspek musikal dan teknikalnya.
Penelitian tentang Fatasia Dramatique Op. 31 ini diharapkan dapat mengisi celah kekosongan yang
dapat mencerahkan pengetahuan dan mengembangkan kompetensi musisi gitar klasik, sehingga
kesenian musik dapat terus berkontribusi dalam pembangunan sumber daya manusia. Berdasarkan
penjabaran latar belakang yang telah dijabarkan, dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu
“Bagaimana solusi dari kompleksifitas teknik dan formulasi interpretasi pada Fantasia Dramatique

karya Napoleon Coste”.
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